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Artikel ini merupakan studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji 

perkembangan dan dampak penggunaan e-book dalam dunia pendidikan. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi media 

pembelajaran dari bentuk cetak ke digital, termasuk meningkatnya penggunaan 

e-book sebagai sumber belajar. Melalui analisis berbagai hasil penelitian 

terdahulu, artikel ini menggambarkan bagaimana e-book berkembang dalam 

hal format, aksesibilitas, serta penggunaannya dalam berbagai jenjang 

pendidikan. Selain itu, dibahas pula dampak positif dari penggunaan e-book, 

seperti kemudahan akses, portabilitas, dan interaktivitas, serta tantangan yang 

dihadapi seperti keterbatasan perangkat, kurangnya keterampilan digital, dan 

potensi gangguan konsentrasi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa e-book 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan literasi digital 

pendidik serta peserta didik. Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti dalam mengembangkan strategi 

pemanfaatan e-book yang lebih optimal dalam pembelajaran. 

This article is a literature study that aims to examine the development and 

impact of e-book use in the world of education. The development of information 

technology has driven the transformation of learning media from print to digital, 

including the increasing use of e-books as learning resources. Through an 

analysis of various previous research results, this article describes how e-books 

have developed in terms of format, accessibility, and use in various levels of 

education. In addition, the positive impacts of e-book use are also discussed, 

such as ease of access, portability, and interactivity, as well as the challenges 

faced such as limited devices, lack of digital skills, and potential concentration 

disorders. The results of this study indicate that e-books have great potential in 

improving the quality of learning, but their effectiveness is highly dependent on 

the readiness of the infrastructure and digital literacy of educators and students. 

This article is expected to be a reference for educators, policy makers, and 

researchers in developing strategies for more optimal use of e-books in learning. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan dampak signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Cholik, C. A., 2021). Era digital memaksa dunia 

pendidikan untuk beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi guna meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas proses belajar mengajar (Putra, L. D., & Pratama, S. Z. A., 2023). Salah satu bentuk inovasi 

dari perkembangan ini adalah hadirnya e-book atau buku elektronik, yaitu versi digital dari buku cetak 

yang dapat diakses melalui perangkat seperti komputer, tablet, smartphone, dan e-reader (Safi’i, I., & 

Yanti, P. G., 2019). Kemunculan e-book menunjukkan adanya pergeseran media pembelajaran dari 

format tradisional menuju digital. 

Secara umum, e-book dipahami sebagai dokumen digital yang berbentuk buku dan dapat diakses 

menggunakan perangkat elektronik (Ishmah, A., 2022). Format umum e-book mencakup PDF, ePub, 

dan MOBI, yang memungkinkan interaksi seperti memperbesar teks, membuat catatan, atau mencari 

kata kunci tertentu (Afrita, E. N., 2024). Tak jarang e-book juga disertai elemen multimedia, seperti 

gambar, audio, video, dan tautan interaktif yang menjadikan pengalaman membaca lebih hidup dan 

menyenangkan (Dyana, K. I., & Suprapmanto, J., 2024, December). 

Pada ranah pendidikan, e-book digunakan sebagai alternatif sekaligus pelengkap bahan ajar 

konvensional (Sarah, 2025). Penerapannya telah meluas mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi, seiring dengan upaya digitalisasi proses belajar mengajar (Purba, E. F., 2024). Adopsi 

ini bertujuan meningkatkan akses belajar, mengurangi ketergantungan terhadap buku cetak, dan 

menyesuaikan diri dengan karakteristik generasi digital yang akrab dengan teknologi (Rimayati, E., 

2023). Dibandingkan dengan buku cetak, e-book menawarkan keunggulan dalam hal aksesibilitas dan 

kemudahan dibawa (Fahrizandi, F., 2019). E-book dapat diakses kapan saja dan di mana saja tanpa 

memerlukan ruang fisik yang besar (Ruddamayanti, R., 2019, March). Selain itu, penggunaannya 

memungkinkan pembelajaran yang mandiri dan fleksibel, memberi kebebasan bagi siswa untuk 

menyesuaikan waktu dan ritme belajar masing-masing (Depita, T., 2024). Fitur seperti pencarian cepat 

dan penanda juga mempercepat pencarian informasi yang dibutuhkan. 

Meski begitu, implementasi e-book dalam pendidikan tidak lepas dari berbagai tantangan 

(Wahyudi, 2024). Di wilayah terpencil, keterbatasan akses internet menjadi hambatan utama (Isti’ana, 

A., 2024). Keterbatasan perangkat digital serta rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa juga 

turut menghambat pemanfaatan optimal e-book (Ningsih, 2024; Prayetno, I., 2025). Aspek kesehatan 

dan psikologi turut menjadi perhatian. Membaca di layar dalam waktu lama berisiko menyebabkan 

kelelahan mata dan penurunan konsentrasi (Faturrahman, 2023). Selain itu, notifikasi dari perangkat 

digital dapat mengganggu fokus belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan e-book perlu disertai strategi 

penggunaan yang bijak dan seimbang. Pemerintah dan lembaga pendidikan mulai mendorong 

pemanfaatan e-book dalam kurikulum digital (Hartanto et al., 2019), seiring dengan program digitalisasi 

sekolah dan integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran (Ngongo et al., 2019). Namun demikian, 

pergeseran ini bukan hanya soal perubahan bentuk materi ajar, melainkan juga menuntut transformasi 

cara berpikir dalam pembelajaran, termasuk pelatihan guru dan penguatan infrastruktur (Agustina et al., 

2023). 

Kajian literatur terhadap perkembangan dan dampak e-book dalam pendidikan sangat penting 

dilakukan guna memperoleh pemahaman komprehensif terhadap manfaat maupun tantangan 

penggunaannya (Bungsu, 2023). Melalui berbagai studi sebelumnya, kita dapat menilai sejauh mana e-

book berperan dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Citradevi, C. P., 2023; RENI, S., 2023). Artikel 

ini bertujuan mengulas secara mendalam kontribusi e-book dalam pembelajaran digital, 

mengidentifikasi manfaat dan hambatannya, serta meninjau kesiapan lingkungan pendidikan dalam 

mengadopsi teknologi ini secara berkelanjutan. Harapannya, temuan dari kajian ini dapat menjadi acuan 

bagi pendidik, peneliti, pengambil kebijakan, serta pengembang teknologi pendidikan untuk merancang 

strategi pemanfaatan e-book yang lebih adaptif dan inklusif. 

Peran guru sangat krusial dalam menyukseskan pemanfaatan e-book. Guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi fasilitator yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses belajar (Us, 2019; Dewantara, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam bidang 

TIK menjadi aspek kunci keberhasilan penerapan e-book (Yusuf, 2023). Lebih lanjut, penerapan e-book 

turut mempengaruhi desain kurikulum yang berbasis digital dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti literasi informasi, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Wijaya, 2023; 

Mu'minah, 2021). E-book juga mendukung pembelajaran aktif, seperti model PBL, PjBL, hingga flipped 

classroom, yang memerlukan konten interaktif dan mudah diakses (Sadikin, 2024). Selain sebagai bahan 

ajar, e-book juga dapat difungsikan sebagai alat evaluasi melalui fitur kuis, simulasi, atau soal interaktif 
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(Wibowo, 2023; Suryanto et al., 2024). Namun, kualitas konten tetap menjadi faktor penentu 

efektivitasnya (Ngongo et al., 2019). 

Adanya kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan tetap menjadi tantangan besar 

(Ahmad, 2019). Oleh sebab itu, strategi implementasi e-book harus memperhatikan konteks sosial dan 

ekonomi masing-masing daerah serta menyediakan alternatif solusi bagi wilayah yang memiliki 

keterbatasan teknologi. Evaluasi terhadap implementasi e-book perlu dilakukan secara menyeluruh guna 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Ristiyanto, 2024). Transisi ini tidak semata soal mengganti buku fisik dengan digital, 

melainkan bagian dari perubahan sistem pendidikan itu sendiri (Nur, M., 2024; Aditya, D. Y., 2016). 

Kehadiran e-book mencerminkan perubahan dalam cara manusia memperoleh dan mengelola 

pengetahuan (Setiawan et al., 2023). Teknologi ini merepresentasikan paradigma baru dalam 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif (Sadikin, 2020). Penggunaan e-book telah menjadi 

bagian dari sistem manajemen pembelajaran digital, termasuk dalam Learning Management System 

(LMS) berbagai institusi. Kendati demikian, e-book bukan solusi universal tanpa kelemahan. Masalah 

akses perangkat, koneksi internet, hingga distraksi digital tetap menjadi hambatan nyata (Mukhid, 2023). 

Selain itu, e-book yang digunakan tanpa pendekatan pedagogis yang tepat bisa berdampak pada 

menurunnya kualitas pemahaman siswa. Keberhasilan pemanfaatan e-book menuntut kolaborasi dari 

semua pihak: pemerintah dengan dukungan kebijakan dan infrastruktur, pendidik dengan peningkatan 

kapasitas profesional, dan peserta didik dengan literasi digital yang memadai (Hasibuan, 2024; Suherdi, 

2021). Pendekatan holistik sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan digitalisasi pembelajaran. 

Studi ini tidak hanya menyoroti e-book sebagai produk teknologi, tetapi juga sebagai fenomena 

pendidikan yang mencerminkan perubahan cara berpikir dan belajar masyarakat modern (Hamzah, 

2015). Pertanyaan utamanya: bagaimana perkembangan e-book dalam pendidikan dan sejauh mana 

pengaruhnya terhadap mutu pembelajaran? 

METODE  

Studi ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (systematic literature review) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan mengenai 

penggunaan e-book dalam dunia pendidikan. Langkah-langkah metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Sumber 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah terkemuka, seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan portal jurnal nasional seperti Garuda dan Neliti. Kata 

kunci yang digunakan antara lain: e-book, digital book, pendidikan, pembelajaran digital, dan 

dampak e-book. 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Artikel yang dimasukkan adalah publikasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2014–2024), 

berbahasa Indonesia dan Inggris, serta relevan dengan topik penggunaan e-book di lingkungan 

pendidikan formal (SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi). Artikel yang hanya membahas e-

book di luar konteks pendidikan atau tidak melalui peer-review dikeluarkan dari analisis. 

3. Proses Seleksi 

Dari hasil penelusuran awal, ditemukan lebih dari 50 artikel. Setelah dilakukan seleksi 

berdasarkan abstrak dan kesesuaian topik, terpilih kurang lebih 20 artikel untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

4. Analisis Data 

Setiap artikel yang terpilih dianalisis secara kualitatif dengan menyoroti: 

a. Perkembangan adopsi e-book di dunia pendidikan 

b. Dampak positif dan negatif penggunaan e-book 

c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi e-book 

Hasil analisis kemudian disintesis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perkembangan E-Book dalam Dunia Pendidikan 

a. Sejarah dan Tren Global 
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E-book, atau buku elektronik, mulai dikenal luas sejak awal tahun 2000-an seiring dengan 

berkembangnya perangkat digital seperti komputer, tablet, dan smartphone. Di tingkat global, 

adopsi e-book dalam pendidikan dipercepat oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), serta meningkatnya kebutuhan akan sumber belajar yang mudah diakses dan diperbarui. 

Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Korea Selatan telah lama 

mengintegrasikan e-book ke dalam kurikulum dan perpustakaan digital mereka (De Jong & Bus, 

2004). Tren global menunjukkan bahwa e-book tidak hanya digunakan sebagai pengganti buku 

cetak, tetapi juga sebagai media pembelajaran interaktif yang mampu mengakomodasi berbagai 

gaya belajar. Fitur seperti hyperlink, multimedia, kuis interaktif, dan catatan digital membuat e-

book semakin diminati oleh institusi pendidikan dan siswa. 

Memahami tujuan dan prinsip menyeluruh Kurikulum Merdeka sangat penting untuk 

mengkaji secara komprehensif dampaknya terhadap lanskap pendidikan dan peran khusus guru 

Islam dalam kerangka ini. Salah satu aspek yang tidak terpisahkan dari semangat Kurikulum 

Merdeka adalah integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk pemanfaatan media 

digital seperti e-book. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, penggunaan e-book bukan hanya 

mencerminkan modernisasi metode belajar-mengajar, tetapi juga sejalan dengan prinsip 

fleksibilitas, kemandirian belajar, dan penguatan literasi digital yang menjadi fokus utama 

Kurikulum Merdeka (Jasiah, et al, 2024). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan akses informasi, e-book menjadi salah satu 

solusi praktis dalam mendukung transformasi pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. 

Media ini memungkinkan guru dan siswa menjelajahi materi pembelajaran dengan lebih 

interaktif, fleksibel, dan efisien. Oleh karena itu, untuk memahami lebih dalam kontribusi nyata 

dari penggunaan e-book dalam dunia pendidikan, penting untuk menelaah berbagai dampak 

yang ditimbulkan, baik dari segi manfaat maupun tantangan yang muncul di lapangan. 

b. Perkembangan di Indonesia 

Di Indonesia, penggunaan e-book dalam pendidikan mulai berkembang sejak peluncuran 

program Buku Sekolah Elektronik (BSE) oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 

tahun 2008. Namun, penetrasi e-book di kalangan siswa dan guru baru meningkat signifikan 

sejak pandemi COVID-19, ketika pembelajaran tatap muka digantikan dengan pembelajaran 

jarak jauh (Nadhifah, 2022). 

Perkembangan e-book dalam dunia pendidikan merupakan salah satu wujud nyata dari 

transformasi digital yang semakin mendalam di era teknologi informasi. Awalnya, e-book hanya 

dianggap sebagai versi elektronik dari buku cetak yang dibuat dalam format sederhana seperti 

PDF. Namun, dengan kemajuan teknologi, kini e-book berkembang menjadi media 

pembelajaran yang interaktif, lengkap dengan fitur multimedia seperti audio, video, animasi, 

hingga soal latihan yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Di lingkungan pendidikan, 

e-book telah dimanfaatkan pada berbagai jenjang, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi. Khususnya sejak masa pandemi COVID-19, keberadaan e-book semakin penting karena 

menjadi solusi atas keterbatasan interaksi tatap muka dan kebutuhan akan bahan ajar yang 

fleksibel. 

Penggunaan e-book dalam pembelajaran memberikan berbagai dampak positif yang 

signifikan. Salah satunya adalah kemudahan akses, di mana peserta didik tidak lagi terbatas oleh 

ruang dan waktu dalam memperoleh materi pembelajaran. E-book juga lebih efisien secara 

ekonomi dan praktis dalam penggunaannya, karena mampu menyimpan ribuan judul dalam satu 

perangkat digital tanpa memerlukan ruang fisik. Selain itu, fitur interaktif dalam e-book mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, memperkaya pengalaman belajar, 

serta menyesuaikan penyampaian materi dengan gaya belajar yang beragam. Hal ini tentu 

menjadi nilai tambah dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 

di era digital. 

Namun demikian, penggunaan e-book juga tidak lepas dari tantangan yang kompleks. 

Keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet masih menjadi masalah 

utama, khususnya di wilayah terpencil atau di kalangan masyarakat dengan kondisi ekonomi 

menengah ke bawah. Selain itu, rendahnya literasi digital baik dari kalangan guru maupun siswa 

dapat menjadi penghambat dalam optimalisasi penggunaan e-book sebagai media pembelajaran. 
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Beberapa siswa juga mengeluhkan kelelahan mata akibat penggunaan layar dalam waktu lama, 

serta distraksi dari perangkat digital yang dapat mengganggu fokus belajar. Tantangan-

tantangan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-book memerlukan dukungan dari berbagai 

aspek, tidak hanya ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia serta 

kebijakan pendidikan yang mendukung. 

Oleh karena itu, strategi pemanfaatan e-book dalam pendidikan harus dirancang secara 

menyeluruh. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan literasi digital 

secara sistematis agar guru dan siswa dapat menggunakan e-book dengan efektif dan bijak. 

Pengembangan e-book juga perlu mempertimbangkan standar pedagogis dan visual agar konten 

yang disajikan relevan dengan kurikulum dan mampu menarik minat belajar siswa. Tidak kalah 

penting, infrastruktur digital seperti perangkat keras, jaringan internet, serta kebijakan subsidi 

untuk daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) harus terus diperkuat untuk memastikan 

pemerataan akses terhadap teknologi pendidikan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala 

terhadap penggunaan e-book di lapangan guna mengetahui efektivitasnya serta hambatan yang 

perlu segera diatasi. 

Dengan pendekatan yang terencana dan kolaboratif antara pemerintah, pendidik, 

pengembang konten, dan masyarakat, e-book berpotensi besar menjadi bagian integral dari 

transformasi pendidikan yang berkelanjutan. Tidak hanya sebagai media belajar, e-book juga 

mampu mengubah cara pandang terhadap proses pembelajaran itu sendiri—dari yang bersifat 

konvensional menjadi lebih dinamis, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Kajian 

literatur seperti ini penting untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai manfaat dan 

tantangan e-book, sekaligus menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan sistem 

pendidikan berbasis digital di masa depan. 

Berdasarkan hasil studi literatur, beberapa faktor yang mendorong perkembangan e-book 

di Indonesia antara lain: 

1. Kebijakan pemerintah dalam digitalisasi pendidikan. 

2. Meningkatnya kepemilikan perangkat digital di kalangan siswa dan guru. 

3. Tuntutan pembelajaran jarak jauh selama pandemi. 

4. Ketersediaan platform e-book baik dari pemerintah maupun swasta. 

Namun, perkembangan ini juga dihadapkan pada tantangan seperti kesenjangan digital 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta keterbatasan infrastruktur internet di beberapa 

daerah. 

c. Inovasi dan Integrasi E-Book 

E-book kini hadir dalam berbagai bentuk dan aplikasi. Selain format PDF, banyak e-book 

yang dikembangkan dengan teknologi EPUB, HTML5, dan aplikasi khusus yang 

memungkinkan integrasi dengan Learning Management System (LMS) seperti Google 

Classroom, Moodle, dan Edmodo. Beberapa penerbit bahkan menyediakan e-book dengan fitur 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) untuk pengalaman belajar yang lebih imersif. 

Inovasi ini memungkinkan guru untuk memantau aktivitas membaca siswa, memberikan 

tugas, dan mengevaluasi pemahaman secara real-time. Siswa pun dapat belajar secara mandiri, 

berkolaborasi dalam diskusi daring, dan mengakses sumber belajar tambahan dengan mudah. 

2. Dampak Penggunaan E-Book dalam Pendidikan 

a. Dampak Positif 

1) Aksesibilitas dan Fleksibilitas 

Salah satu keunggulan utama e-book adalah kemampuannya untuk diakses kapan 

saja dan di mana saja, selama tersedia perangkat digital dan koneksi internet. Hal ini 

sangat bermanfaat bagi siswa di daerah terpencil yang sulit mendapatkan buku cetak. 

E-book juga memudahkan siswa untuk membawa banyak buku dalam satu perangkat, 

sehingga lebih praktis dan efisien (Khalida Ziya, 2021). 

2) Efisiensi Biaya dan Ramah Lingkungan 

Penggunaan e-book mengurangi kebutuhan pencetakan dan distribusi buku fisik, 

sehingga lebih hemat biaya bagi sekolah dan pemerintah. Selain itu, e-book membantu 

mengurangi penggunaan kertas, mendukung upaya pelestarian lingkungan, dan 

mengurangi limbah (Dyah Nur, 2020). 

3) Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi 
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Beberapa penelitian menemukan bahwa penggunaan e-book dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Fitur interaktif, visualisasi materi, dan latihan 

soal dalam e-book membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Penelitian Dyah Nur (2020) menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa 

setelah menggunakan e-book sebagai media pembelajaran. 

4) Meningkatkan Literasi Digital 

Pemanfaatan e-book secara tidak langsung meningkatkan literasi digital siswa 

dan guru. Mereka menjadi lebih terbiasa menggunakan perangkat digital, mencari 

informasi secara daring, dan mengelola sumber belajar secara mandiri-kompetensi yang 

sangat dibutuhkan di era digital. 

5) Mendukung Pembelajaran Kolaboratif dan Mandiri 

E-book yang terintegrasi dengan fitur diskusi dan anotasi memungkinkan siswa 

untuk berkolaborasi, berbagi catatan, dan berdiskusi secara daring. Siswa juga dapat 

belajar secara mandiri dengan mengatur waktu dan kecepatan belajar sesuai kebutuhan 

masing-masing. 

b. Dampak Negatif dan Tantangan 

1) Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Teknologi 

Tidak semua siswa memiliki perangkat digital seperti laptop, tablet, atau 

smartphone. Selain itu, akses internet yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia 

menjadi kendala utama dalam pemanfaatan e-book. Hal ini menyebabkan ketimpangan 

akses pendidikan antara siswa di kota besar dan di daerah terpencil (Nadhifah, 2022). 

2) Kesehatan dan Kelelahan Mata 

Penggunaan e-book dalam waktu lama dapat menyebabkan kelelahan mata (eye 

strain), sakit kepala, dan gangguan kesehatan lainnya. Siswa juga rentan mengalami 

masalah postur tubuh akibat posisi membaca yang tidak ergonomis. 

3) Preferensi Siswa dan Guru 

Tidak semua siswa dan guru merasa nyaman menggunakan e-book. Beberapa 

siswa lebih suka membaca buku fisik karena alasan kenyamanan, kemudahan dalam 

mencatat, dan tidak tergantung pada perangkat elektronik. Guru juga memerlukan 

waktu dan pelatihan untuk beradaptasi dengan teknologi baru (Solihah & Sofia, 2019). 

4) Potensi Gangguan dan Distraksi 

Perangkat digital yang digunakan untuk membaca e-book juga dapat menjadi 

sumber distraksi, seperti notifikasi media sosial, game, atau aplikasi lain yang 

mengganggu konsentrasi belajar. 

5) Keterbatasan Interaksi Sosial 

Pembelajaran berbasis e-book yang terlalu individual dapat mengurangi interaksi 

sosial dan diskusi langsung antara siswa dan guru. Hal ini dapat berdampak pada 

perkembangan keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi E-Book 

Faktor Pendukung Implementasi E-Book: 

 Kebijakan pemerintah yang mendorong digitalisasi pendidikan. 

 Ketersediaan perangkat digital dan jaringan internet yang memadai. 

 Pelatihan dan pendampingan bagi guru dan siswa untuk meningkatkan literasi 

digital. 

 Kualitas konten e-book yang interaktif, relevan, dan sesuai kebutuhan kurikulum. 

Faktor Penghambat Implementasi E-Book: 

1. Infrastruktur teknologi yang belum merata di seluruh wilayah. 

2. Kurangnya literasi digital di kalangan guru dan siswa. 

3. Resistensi terhadap perubahan dari sebagian guru dan siswa yang masih terbiasa 

dengan buku cetak. 

4. Keterbatasan fitur e-book, seperti kurangnya interaktivitas atau materi yang masih 

bersifat satu arah. 

3. Studi Kasus dan Temuan Penelitian Terkini 
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Beberapa studi kasus di Indonesia menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang telah 

mengadopsi e-book mengalami peningkatan efektivitas pembelajaran, terutama pada mata 

pelajaran yang memerlukan visualisasi dan latihan soal interaktif. Namun, studi lain 

menemukan bahwa di daerah dengan infrastruktur terbatas, siswa lebih memilih buku cetak 

karena lebih mudah diakses dan tidak tergantung pada listrik atau internet. 

Penelitian oleh Solihah & Sofia (2019) menemukan bahwa penggunaan e-book interaktif 

pada pelajaran kimia mampu meningkatkan metakognisi dan penguasaan konsep siswa. 

Sementara itu, Khalida Ziya (2021) melaporkan bahwa siswa SMA yang menggunakan e-book 

menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi, meskipun sebagian masih menghadapi kendala 

teknis. 

4. Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan temuan studi literatur, beberapa implikasi dan rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah: 

a) Pemerataan Infrastruktur: Pemerintah dan institusi pendidikan perlu memastikan 

pemerataan akses perangkat digital dan internet di seluruh wilayah Indonesia. 

b) Pelatihan Berkelanjutan: Guru dan siswa perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan 

untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan memanfaatkan e-book secara 

optimal. 

c) Pengembangan Konten Berkualitas: Penerbit dan pengembang e-book harus 

menyediakan konten yang interaktif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan kurikulum. 

d) Pendekatan Blended Learning: Kombinasi antara e-book dan buku cetak (blended 

learning) dapat menjadi solusi untuk mengakomodasi preferensi dan kebutuhan siswa 

yang beragam. 

e) Dukungan Orang Tua dan Masyarakat: Peran orang tua dan masyarakat sangat penting 

dalam mendukung penggunaan e-book, terutama dalam mengawasi dan memotivasi 

siswa belajar secara mandiri di rumah. 

SIMPULAN  

E-book telah mengalami perkembangan signifikan dalam dunia pendidikan, baik secara global 

maupun di Indonesia. Secara global, adopsi e-book dipicu oleh kemajuan teknologi informasi dan 

kebutuhan akan sumber belajar yang fleksibel dan mudah diakses. Di Indonesia, meskipun pemanfaatan 

e-book dimulai sejak 2008 melalui program Buku Sekolah Elektronik, peningkatan penggunaan yang 

signifikan terjadi pada masa pandemi COVID-19. E-book kini tidak hanya berfungsi sebagai pengganti 

buku cetak, tetapi telah berevolusi menjadi media pembelajaran interaktif yang mendukung berbagai 

gaya belajar dan terintegrasi dengan platform digital seperti Learning Management System. Inovasi 

dalam bentuk penggunaan teknologi AR dan VR juga semakin memperkuat potensi e-book dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, penggunaan e-book juga menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi 

agar implementasinya optimal. Beberapa tantangan utama mencakup keterbatasan infrastruktur digital, 

kesenjangan akses antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta rendahnya literasi digital di kalangan 

pendidik dan peserta didik. Dampak negatif lainnya mencakup gangguan kesehatan akibat penggunaan 

layar secara berlebihan dan potensi distraksi dari perangkat digital. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi e-book memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, 

orang tua, dan pengembang konten. Strategi seperti pemerataan infrastruktur, pelatihan literasi digital, 

pengembangan konten yang sesuai kurikulum, serta pendekatan blended learning dapat menjadi solusi 

jangka panjang untuk menjadikan e-book sebagai bagian integral dari transformasi pendidikan digital di 

Indonesia. 
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